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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian anak dalam hal toilet training 
anak kelompok A di TK Kemiri 05 Kebakkramat dengan modifikasi perilaku pendekatan 
positif.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dalam dua siklus 
yang setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuaan. Penelitian ini dilakukan secara 
kalaboratif antara peneliti dengan guru. Subjek yang diteliti adalah 20 anak kelompok A TK 
Kemiri 05 Kebakkramat yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Objek 
yang diteliti adalah kegiatan kemandirian anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan observasi dan catatan lapangan. Teknik analisis data menggunakan analisis 
komparatif dan interaktif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian anak mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada kondisi awal kemandirian anak 
kelompok A sebesar 49,0%, siklus I sebesar 63,8%, dan siklus II sebesar 82,0%. 
Kesimpulan dari penelitian ini, dengan modifikasi perilaku pendekatan positif dapat 
meningkatkan kemandirian dalam toilet training anak kelompok A TK Kemiri 05 
Kebakkramat Tahun Ajaran 2015/ 2016. 
Kata kunci : kemandirian, modifikasi perilaku pendekatan positif. 
Abstract 
This study aims to increase the independence of children in toilet training children in 
group A in kindergarten Kemiri 05 Kebakkramat positive behavior modification approach. 
This research is a classroom action research conducted in two cycles each cycle 
consisting of two meet. This research was conducted kalaboratif between researcher and 
teacher. Subjects in the study were 20 children in group A kindergarten Kemiri 05 
Kebakkramat consisting of 9 boys and 11 girls. Object under investigation is an activity the 
child's independence. Data collection techniques in this study using observation and field 
notes. Data were analyzed using comparative analysis and interactive. 
The results showed that the child's independence has increased in each cycle. Such 
improvements can be seen in the initial condition of the child's independence by 49.0% in 
group A, the first cycle of 63.8%, and the second cycle of 82.0%. The conclusion of this 
study, with a positive approach to behavior modification can increase self-reliance in toilet 
training children in group A Pecan TK 05 Kebakkramat Academic Year 2015/2016. 
Keywords: independence, positive behavior modification approach. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinanaan yang dianjurkan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
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anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (PerMenDikbud No 146, 2014: 3). 
Hal tersebut merupakan upaya strategis untuk menyiapakan era globalisasi yang penuh dengan 
berbagai tantangan. Dalam PAUD anak sudah diajarkan tentang berbagai pengetahuan, anak 
diajarkan cara bersosialisasi, anak dianjarkan perbuatan yang baik dan buruk dan lain sebagainya. 
          Pendidikan Anak UsiaDini(PAUD) adalah jenjang pendidikn sebelum jenjang pendidikan dasar 
yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditunjukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal .Anak usia dini merupakan 
anak yang memiliki karakteristik unik, pada masa ini disebut masa emas dikarenakan pada masa ini 
anak mampu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki. Segala sesuatu yang pernah didengar 
dan dilihat anak akan menjadi ingatan dan membentukkepribadiananakdimasamendatang, maka 
diperlukan strategi dan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan 
anak. 
                  Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang meniti 
beratkan pada peletakan dasar  (Santi, 2009:7)menyatakan bahwa pada anak mulai kearah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (dayapikir, 
daya cipta, kecerdasan emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahapperkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.  
           Dari berbagai pendidikan karakter yang harus ditanamkan pada anak usia dini, khususnya usia 
4-5 tahun adalah kemandirian utamanya kemandirian dalam hal toilet training. Tidakada kata terlambat 
dalam untuk melatih anak menjadi mandiri. Asalkan ada kesempatan bagi anak untuk menunjukkan 
perilaku mandirinya. Hanya saja, akan  semakin sulit manakala usia anak semakin bertambah karena 
sebelumnya anak selalu bergantung pada orang tua dan pengasuhnya. Anak akan menuntut dilayani, 
diperhatikan, sehingga sulit untuk diubah. Seberapa pun sulitnya,  anak tetap bisa dilatih untuk 
mandiri. Yang penting orang tuadan guru konsisten bahwa ada hal-hal yang bisa dilakukan anak, 
khususnya kemampuan adaptif. Dengan dilatih mandiri, anak akan lebihpercayadiri, bertanggung 
jawab, dan cerdas. 
            Istanti, (2014: 3) pada usia 2-6 tahun. Anak mulai mempelajari perannya sebagai makhluk 
sosial. Ia bergaul dengan orang lain. Pada masa ini, anak mengembangkan otonominya disamping 
ketrampilan-ketrampilan baru yang dikuasainya. Hal- hal yang perlu anda lakukan latihan kepada 
anak-anak pada rentang usia ini antara lain buang air kecil dan buang air besar ( toilet training).  
 Toilet training yang dilakukan sejak dini akan menumbuhkan kemandirian anak untuk menyalurkan 
kebutuhan fisiologis mereka. Perlu diingat bahwa anak masih harus belajar untuk mengendalikan 
impuls atau dorongan yang bersumber dari dalam dirinya, seperti keinginan untuk buang air besar 
atau buang air kecil. 
             Toilet training adalah upaya pelatihan control buang air kecil danbuang air besar anak yang 
masing-masing dilakukan oleh system perkemihan dan defekasi. Menurut  dalam Warta warga, (200: 
23) seorang anak dikatakan sedang menjalani toilet training bila ia diajarkan untuk dating ke toilet saat 
ingin buang air kecil dan buang air besar, membuka pakaian seperlunya, melakukan miksi atau 
defekasi, membersihkan kembali dirinya, dan memakai kembali pakaian yang dilepaskan. 
            Untuk melatih kemandirian anak dalam toilet training guru menggunakan metode modifikasi 
prilaku pendekatan positif. (Familia2006:32) pendekatan positif adalah suatu peristiwa yang 
dihadirkan dengan segera yang mengikuti perilaku, yang menyebabkan perilaku tersebut meningkat 
frekuensinya sekali kejadian yang telah ditentukan fungsinya sebagai pendekatan positif untuk 
individu tertentu pada situasi tertentu, peristiwa dapat digunakan untuk memperkuat perilaku 
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individu lain padasituasi yang lain. Secara prinsip, pendekatan positif menyatakan bahwa jika dalam 
suatu situasi seseorang melakukan sesuatu kemudian yang diikuti dengan segera oleh pendekatan 
positif, maka orang itu akan cenderung mengulanginya untuk melakukan hal yang sama pada situasi 
yang cenderung sama.  
        Permasalahan yang ada di TK Kemiri 05 Kebakkramat adalah kurangnya kemandirian pada anak 
dalam hal kebiasaan baik dalam melakukan buang air kecil atau buang air besar yang dilakukan sejak 
dini yang akan dibawanya sampai dewasa salah cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dan guru 
adalah toilet training. Toilet training merupakan cara untuk melatih kemandirian anak sebagai stimulasi 
untuk perkembangan lain. Toilet training dilakukan untuk menanamkan kebiasaan baik pada anak, 
terutama mengenai kebersihan diri.Toilet training harus dilakukan pada usia yang tepat. Apabila waktu 
pelaksanaan toilet training tidak tepat maka akan terjadi kesulitan pada perkembangan kemampuan 
anak. 
       Berdasarkan latar belakang di atas penulis akan melakukan penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan judul’’Meningkatkan Kemandirian anak dengan modifikasi perilaku pendekatan positif pada 
anak kelompok A TK Kemiri 05 Kebakkramat Tahun Ajaan 2015/2016. 
2. METODE PENELITIAN 
       Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah bentuk refleksi diri yang melibatkan para guru 
sebagai partisipan atas proses pendidikan yang mereka lakukan Mulyasa (2009: 3).Penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiantindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan-kegiatan belajar berupa, sebuah tindakan yang sengaja dilakukan dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2007). Subjek yang diteliti adalah 20 anak 
kelompok A TK Kemiri 05 Kebakkramat Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 9 anak laki-laki 
dan 11 anak perempuan. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan 
catatan lapangan. Teknik analisa data menggunakan analis komparatif dan interaktif.  Penelitian 
komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan dua variable atau lebih menurut Asraf 
(2006). Kedua variablel bisa jadi tidak berhubungan atau mandiri. Teknik analisis interktif Miles & 
Huberman ini melihat behwa dalam analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penerikan kesimpulan/ varifikasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengunakan penelitian komparatif dan interaktif. Karena membandingkan 
hasil pengamantan dari guru maupun anak, selanjutnya dapat menganalisis data yang diperole 
 3. HASIL PENGAMATAN 
      Berdasarkanhasil analisis data penelitian diatas menunjukkan bahwa modifikasi perilaku 
pendekatan positif dapat meningkatkan kemandirian anak di TK Kemiri 05 Kebakkramat Tahun 
Ajaran 2015/ 2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai sebesar 49,0% pada kondisi awal, siklus I 
sebesar 63,8%, siklus II sebesar 82,0%. Dilihat dari hasil observasi modifikasi perilaku pendekatan 
positif hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian anak dalam melakukan toilet 
trainingberkembang sangat pesat karena telah memenuhi indikator capaian penelitian ≥80%. 
         Hasil penelitian kemandirian anak melalui pedoman observasi maupun catatan lapangan. 
Adapun langkah-langkah dalam analisi data observasi untuk anak dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
2.1 Memberikan nilai atau skor pada setiap hasil amatan. Dengan kententuan sebagai berikut: 
(a) BSP  : Berkembang Sangat Pesat  4 
(b) BSH  : Berkembang Sesuia Harapan 3 
(c) MB  : Mulai Berkembang   2 
(d) BB  : Belum Berkembang  1 
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2.2 Membuat tabulasi nalai observasi kemandirian anak dalam hal toilet tarining melalui metode 
modifikasi perilaku pendekatan positif yang terdiri dari nomor, nama anak, nomor butir amatan, 
jumlah, skor maksimal, prosentase, jumlah. 
2.3 Menjumlahkan skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan. 
2.4 Menghitung prosentase peningkatan kemandirian anak dalam hal toilet training melalui metode 
modifikasi perilaku pendekatan positif dengan cara sebagai berikut: 
   




(b) Skor maksimum = skor maksimum butir amatan x jumlah butir amatan. 
(c)   Hasil prosentase diisikan pada tabel tabulasi pada kolom(%) 
2.5 Menghitung hasil rata-rata pencapaian dengan skor maksimum pada setiap siklus yang telah 
ditentukan penelitian. Penelitian pada setiap siklus akan berhasil jika anak sudah mencapai skor 
maksimum yang telah ditentukan peneliti pada setiap siklusnya. 
Dari hasil penelitian keseluruhan dapat dilihat dari tabel kemandirian anak pada tabel 1.1 dan 1.2. 
Tabel 1.1 Peningkatan Kemandirian Anak 
Aspek  Pra siklus Siklus I Siklus II 
Prosentase rata-rata 49,0% 63,8% 82,0% 
Indikator capaian penelitian  - ≥60% ≥80% 
Status               Belum Berkembang Berk        Bembang sesuia 
Harapan 
babE       Berkembang Sangat  
            Pesat 
 
         Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa kemandirian toilet training anak 
meningkat.Peningkatan kemandirian toilet traininganakdipengaruhi oleh suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, motivasi, reward. Berdasarkan analisi yang dilakukan peneliti hal ini dipengaruhi oleh 
metode modifikasi pendekatan positif yaitu berupa reaward dan pembelajaran berlangsung tidak 
menggunakan lembar pekerjaan melaikan praktek langsung dan pelaksaan pembelajaran tidak hanya 
didalam ruang kelas tapi juga diluar kelas. Kegiatan yang dilakukan  anak adalah kegiatan yang sehari-
hari anak lakukan sehingga anak tidak kesulitan dalam melakukanya.  
         Adapun peningkatan disetiap siklus tidak menunjukkan suatu kestabilan. Dimana prosentase 
peningkatan kemandirian anak sebelum tindakan sampai dengan siklus I mencapai 14,8% dan 
peningkatan dari siklus I sampai siklus II 18,2%. Disini diketahui bahwa sebelum tindakan sampai 
siklus I mengalami peningkatan yang cukup signifikan, hal ini disebabkan karena pada awal-awal 
pertemuan ketertarikan anak masih sangat tinggi, mereka sangat semangat dan antusias terhadap hal 
baru yang belum pernah mereka dapatkan. 
Tabel 1.2 Hasil Penelitian Perbutir Amatan 
      Siklus Butir Amatan 
1 2 3 4 5 6 7 8 
I 46 49 55 58 54 58 55 54 
II 60 68 70 6          60 60 73 73 76 
  
Jumlah skor butir amatan 
   Skor maksimum              x 100% 




         Berdasarkan tabel tesebut, siklus I sampai siklus II peningkatan mencapai 18,2%. Hal ini 
disebabkan karena anak merasa senang dan tertarik dengan kegiatan praktek langsung.Hal ini 
disebabkan karena guru memberikan model pembelajaran yang bervariasi dan menarik bagi 
anak.Anak-anak menpraktekkan secara langsung langkah-langkah melakukan toilet training yang 
sudah dicontohkan oleh guru sebelumya.Penelitian sudah berhasil karena telah mencapai indikator 
kerja yang direncanakan, sehingga hipotesis dapat diterima. Artinya pembelajaran mlalui metode  
modifikasi perilaku pendekatan positif dapat meningkatka kemandirian toilet training anakdi TK 
Kemiri 05 Kebakkramat Tahun Ajaran 2015/2016. 
       Penelitian ini didukung dengan adanya beberapa pengertian tentang kemandiran yang 
dikemukakan oleh Wibowo, (2012: 72) kemandirian adalah sikap dan perlaku yang tidak  mudah 
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.Mandiri termasuk dalam 9 pilar 
karakter yang dipelopori oleh Megawati. Sedangkan dalam pendidikan karakter bangsa, mandiri 
merupakan salah satu dari 18 nilai karakter dalam pendidikan karakter bangsa. Montessori, (2008: 
273) menambahkan bahwa kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu demi dirinya 
sendiri.Manusia meraih kemandiriannya dengan melakukan upaya agar mampu melakukan sesuatu 
tanpa bantuan dari siapapun sehingga kemandirian bagi anak harus diraih secara langsung.Orang 
dewasa yang terus menerus memberikan bantuan justru menjadi penghambat. Pernyataan Mentoseri 
tersebut diperkuat oleh Kristiyani dalam Tim Pustaka Familia, (2006: 32) kemandirian dapat 
diartikan sebagai suatu kemampuan untuk memikirkan, merasakan, serta melakukan sesuatu sendiri 
atau tidak tergantung pada orang lain.  
         Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah hasil penelitian yang diteliti olehYuliasanti 
(2013) yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemandirian Anak Melalui Metode Bermain Peran Pada 
Anak Kelompok B Di Ra Alhidayat 1 Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 
2013/2014”. Penulis menyimpulkan bahwa kemandirian anak dapat meningkat melalui pembelajaran 
menggunakan metode bermain peran. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan prosentase pada 
setiap siklus, yang dimulai dari sebelum tindakan sampai dengan tindakan siklus III, yakni sebelum 
tindakan sebesar 42% peningkatan pada siklus I menjadi 64% dan meningkat pada siklus II sebesar 
72,8%, dan peningkatan pada siklus III sebesar 87,15%. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran 
dengan metode bermain peran dapat meningkatkan kemandirian anak.Disamping itu, pemberian 
motivasi dan reward, dapat meningkatkan rasa berani dan percaya diri anak untuk berinteraksi 
dengan teman, guru, dan peneliti.Penyajian metode yang menarik disertai cerita dapat membuat anak 
fokus terhadap materi yang disampaikan, sehingga anak dapat menghayati cerita peran yang ada 
dibawah.Selain itu pemberian pengetahuan tentang konsekunsi dari setiap perilaku yang dilakukan 
anak dapat membuat anak berhati-hati dalam berprilaku. 
        Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa modifikasi perilaku pendekatan positif 
dapat meningkatkankemandirian anak dalam melakukan tolet training. Dengan modifikasi perilaku 
pendekatan positif diberikakan kepada anak maka kemandirian anak semakin meningkat dari hari-
kehari sehingga anak menjadi anak yang mandiri tampa memerlukan bantuan dari orang lain. 
 
3. KESIMPULAN 
         Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dulakukan melalui beberapa tindakan dari 
siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa melalui beberapa tindakan dari siklus I dan siklus II, 
dapat disimpilkan dengan metode modifikasi perilaku pendekatan positif dapat meningkatkan 
kemandirian dalam toilet training anak. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil perkembangan 
kemandirian anak kelompok A TK Kemiri 05 Kebakkramat pada saat sebelum tindakan/pra siklus 
sebesar 49,0% (belum berkembang), siklus II 63,8% (mulai berkembang), 82,0% (berkembang 
sangat pesat). 
 
PERSATUAN    
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